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ABSTRAK 

PT. Pertamina (Persero) memiliki beberapa fungsi salah satunya terdapat fungsi Health and 

Medical Management. Fungsi Health and Medical Management di PT Pertamina (Persero) 

memiliki salah satu tugas yaitu memproses tagihan  pembayaran rumah sakit bagi pekerjanya. 

Namun fungsi ini dalam menentukan prioritas tagihan yang akan dibayar terlebih dahulu 

berdasarkan tingkat kepentingannya belum memiliki informasi yang efektif. Maka dari itu 

penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem prioritas tagihan pembayaran rumah sakit 

berdasarkan tingkat kepentingannya menggunakan algoritma Data mining dengan algoritma K-

means Clustering dan Naïve Bayes Classifier dapat menjadi perbandingan metode yang akan 

digunakan untuk menentukan alternatif pemecahan permasalahan yang ada sebagai penentuan 

prioritas pembayaran untuk mendapatkan acuan nilai yang sesuai dengan kriteria perusahaan. Dari 

hasil perhitungan K-means dengan 111 sampel data terdapat 20 data berada pada cluster “Prioritas” 

(C1), 91 data berada pada cluster “Tidak Prioritas” (C2). Sedangkan hasil perhitungan Naïve Bayes 

yang termasuk ke dalam klasifikasi prioritas adalah sebanyak 59 record dan untuk kelas klasifikasi 

tidak prioritas sebanyak 52. Maka hasil perbandingan yang didapatkan pada kedua metode tersebut 

untuk nilai accuracy algoritma K-means sebesar 72% dan algoritma Naïve Bayes sebesar 98%, 

untuk nilai precision yang didapatkan oleh algoritma K-meanssebesar 72% dan algoritma Naïve 

Bayes sebesar 98%, dan untuk nilai recall yang didapatkan oleh algoritma K-means sebesar 100% 

dan algoritma Naïve Bayes sebesar 93%. 

 

Kata Kunci: Prioritas, Tagihan, Klasifikasi, K-means Clustering, Naïve Bayes Classifier 

 
I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit sebagai institusi di bidang 

pelayanan kesehatan masyarakat, berfungsi 

untuk melayani masyarakat secara luas dalam 

bentuk jasa. Rumah sakit adalah sebuah 

institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan berupa rawat inap, 

rawat jalan dan gawat darurat [1]. Tugas 

rumah sakit adalah menyelenggaraan 

pelayanan pengobatan dan juga pemulihan 

kesehatan serta melaksanakan upaya pada 

pelayanan kesehatan secara efektif dan 

efisien dengan mengutamakan penyembuhan 

yang dilaksanakan secara serasi dan juga 

terpadu dengan peningkatan dan pencegahan 

serta pelaksanaan sebuah upaya rujukan [2]. 

Khususnya dibidang keuangan, rumah sakit 
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banyak melakukan peningkatan pelayanan 

yang bertujuan untuk mempermudah 

administrasi pasien, salah satunya adalah 

dengan melakukan kerjasama dengan pihak 

perusahaan. Dalam memberikan sebuah 

pelayanan, rumah sakit menetapkan suatu 

beban biaya tertentu dalam bentuk tagihan. 

Besar tagihan biasanya akan berbanding 

lurus dengan tingkat pelayanan yang 

diberikan. Tagihan merupakan sebuah klaim 

yang dapat berupa uang, jasa atau barang 

yang merupakan kewajiban pihak lain ke 

suatu entitas [3]. Tagihan atau piutang pasien 

yang tertagih tepat waktu dalam 

pembayarannya dan jumlahnya besar, maka 

kelangsungan operasional rumah sakit tidak 

akan terhambat, dan perputaran modal kerja 

tidak terganggu. Tetapi sebaliknya bila 

tagihan pasien yang tertagih kecil dimana 

banyak tagihan yang tidak membayar tepat 

waktu, hal ini akan mempengaruhi 

ketersediaan modal kerja yang akhirnya 

mempengaruhi kelancaran operasional 

rumah sakit.  

PT Pertamina (Persero) memiliki 

beberapa fungsi salah satunya terdapat fungsi 

Health and Medical Management. Fungsi 

Health And Medical Management pada PT 

Pertamina (Persero) yang memiliki tugas 

untuk memproses tagihan pembayaran rumah 

sakit bagi pekerjanya. Penentuan 

pembayaran tagihan rumah sakit merupakan 

hal yang penting mengingat pembayaran 

mempengaruhi tingkat pelayanan yang 

diberikan. Saat ini dalam menentukan 

prioritas pembayaran tagihan rumah sakit 

yang akan dibayar terlebih dahulu masih 

belum berjalan dengan baik. Diperlukan 

sebuah metode yang tepat dan efektif dalam 

penentuan prioritas pembayaran. Maka dari 

itu untuk mengatasi permasalahan tersebut 

maka perlu dibuatkan sistem yang 

memudahkan dalam menentukan prioritas 

pembayaran tagihan rumah sakit berdasarkan 

kepentingannya dan dalam mengatasi 

permasalahan tersebut menggunakan teknik 

Data mining yaitu metode K-means dan 

Naïve Bayes. 

K-means merupakan salah satu metode 

clustering non hirarki yang berusaha 

mempartisi data yang ada ke dalam bentuk 

satu cluster atau lebih. Algoritma K-means 

merupakan algoritma pembelajaran yang 

sederhana yang dapat menyelesaikan sebuah 

permasalahan untuk meminimalkan 

kesalahan ganda. Sedangkan Klasifikasi 

termasuk ke dalam supervised learning 

karena dalam proses klasifikasi terdapat 

proses pembelajaran lampau [6]. Salah satu 

metode klasifikasi adalah Naïve Bayes. 

Naive Bayes adalah salah metode untuk 

mengklasifikasi dengan menggunakan teknik 

prediksi peluang kejadian yang sederhana 

dan mendasar. Metode Naive Bayes 

merupakan salah satu metode klasifikasi 

yang efektif dan juga efisien karena pada 

proses pengklasifikasian Naive Bayes 

bekerja secara independen pada setiap fitur 

objek yang akan diklasifikasikan [7]. Dengan 

demikian penelitian ini akan membangun 

sebuah sistem aplikasi penentuan prediksi 

prioritas tagihan pembayaran rumah sakit 

menggunakan algoritma K-means dan 

algoritma Naïve Bayes sebagai perbandingan 

kedua metode tersebut untuk mengetahui 

akurasi metode masing masing, pengujian 

dilakukan untuk mengurangi kesalahan dan 

memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai 

Dengan demikian penelitian ini akan 

membangun sebuah sistem aplikasi 

penentuan prediksi prioritas tagihan 

pembayaran rumah sakit menggunakan 

algoritma K-means dan algoritma Naïve 

Bayes sebagai perbandingan kedua metode 

tersebut untuk mengetahui akurasi metode 

masing masing, pengujian dilakukan untuk 

mengurangi kesalahan dan memastikan 

keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 
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diinginkan. Salah satu caranya merupakan 

dengan menerapkan Confusion matrix 

sebagai model klarifikasi. Confusion matrix 

digunakan untuk memperoleh nilai precision, 

recall , dan accuracy. Nilai Confusion matrix 

biasanya ditunjukkan dalam satuan persen 

(%) [8]. Pengujian tersebut dilakukan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetukan oleh 

perusahaan. Hasil dari penerapan algoritma 

K-means dan Naïve Bayes ini diharapkan 

dapat menjadi suatu acuan nilai dengan hasil 

pemilihan yang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

ada, maka dapat diidentifikasi menjadi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengimplementasikan 

algoritma K-means dan algoritma 

Naïve Bayes untuk mengetahui tingkat 

prioritas kepentingan tagihan yang 

akan dibayarkan? 

2. Bagaimana melakukan perbandingan 

kedua metode pada suatu sistem 

prediksi prioritas tagihan? 

3. Bagaimana hasil prediksi prioritas 

kepentingan tagihan menggunakan 

algoritma K-means dan Naïve Bayes? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membangun sistem prioritas tagihan 

pembayaran rumah sakit menggunakan 

algoritma K-means dan algoritma Naïve 

Bayes.  

2. Untuk mencari prioritas tagihan dengan 

membandingkan Algoritma K-means 

dan Algoritma Naïve Bayes. 

3. Mengukur akurasi Algoritma K-means 

dan Algoritma Naïve Bayes 

menggunakan confusion matrix. 

1.4 Ruang lingkup 

Dalam pembuatan analisis sistem ini 

terdapat beberapa batasan masalah yang telah 

penulis batasi, yaitu : 

1. Penelitian ini menyesuaikan dengan 

kebutuhan Fungsi Health and Medical 

Management.  

2. Penelitian ini hanya membahas 

pembuatan prediksi prioritas 

pembayaran tagihan rumah sakit 

berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. 

3. Penelitian ini melakukan perbandingan 

metode menggunakan Confusion matrix 

sebagai acuan nilai akurasi yang akan 

diambil pada setiap metode. 

4. Sistem yang akan dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan database MySQL. 

II LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Studi 

Jurnal berjudul Sistem Klasifikasi 

Kualitas Sapi Potong di Kabupaten Semarang 

Menggunakan Algoritma K-means Clustering 

dan Naive Bayes Classifier Berbasis Web 

Penulisnya adalah F. R. Devi, E. Sugiharti and 

R. Arifudin. 

Hasil dari penelitian ini berupa sistem 

klasifikasi kualitas sapi potong berbasis web 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan 

Kabupaten Semarang [9]. 

Jurnal berjudul Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Status Gizi Balita 

Menggunakan Metode Naïve Bayes  

Penulisnya adalah M. H. Wahyudi 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

metode Naive Bayes dapat diimplementasikan 

pada sistem pendukung keputusan penentuan 

status gizi balita dan memiliki kinerja sistem 

yang baik dengan nilai kinerja  

sebesar 86,7% [10].  

Jurnal berjudul Memanfaatkan 

Algoritma K-means Dalam Menentukan 

Pegawai Yang Layak Untuk Mengikuti 

Asessment Center Untuk Clustering Program 

SDP  

Penulisnya adalah I. Parlina, A. P. Windarto, A. 

Wanto and M. Lubis  

Hasil dari jurnal tersebut adalah dalam 

penelitian ini pengelompokkan disesuaikan 

dengan kriteria – kriteria pada Program SDP 

seperti kedisiplinan pegawai, Target Kerja 
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Pegawai, Kepatuhan Program SDP. Penulis 

menggunakan beberapa kriteria tersebut agar 

pengelompokkan yang dihasilkan akan lebih 

optimal. Tujuan dari pengelompokkan ini 

adalah untuk terbentuknya suatu kelompok 

SDP pada Program SDP yang menggunakan 

algoritma K-means clustering. Maka hasil dari 

pengelompokkan tersebut diperoleh tiga 

kelompok yaitu kelompok Lolos, Hampir 

Lolos dan Tidak Lolos. [11]. 

 

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Prioritas 

Prioritas Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pengertian prioritas adalah sesuatu 

yang didahulukan atau diutamakan dari pada hal 

yang lain. Adapun yang mendefinisikan prioritas 

sebagai urutan kepentingan yang harus 

didahulukan dan mana kepentingan yang dapat 

menunggu. [12].  

2.2.2 Tagihan 

Tagihan merupakan sejumlah kewajiban yang 

harus dibayarkan oleh pelanggan atas seluruh 

penggunaan atau pemakaian jasa dan fasilitas 

tertentu (biasanya dalam kurun waktu 1 bulan), 

termasuk juga sepertinya jumlah denda, bunga, 

biaya administrasi serta biaya lain (apabila ada). 

[13] 

2.2.3 Algoritma Naïve Bayes 

Naïve Bayes merupakan suatu algoritma 

yang dapat mengklasifikasikan suatu variable 

tertentu dengan menggunakan metode 

probabilitas dan statistic. Naive Bayes 

menggunakan sebuah ilmu cabang matematika 

yang dikenal juga dengan teori probabilitas untuk 

mencari peluang terbesar dari kemungkinan 

klasifikasi, dengan cara melihat frekuensi tiap 

klasifikasi pada data training. Keuntungan dari 

penggunaan metode Naive Bayes adalah bahwa 

metode ini hanya membutuhkan jumlah data 

pelatihan (Training Data) yang kecil saja untuk 

menentukan estimasi paremeter yang diperlukan 

dalam proses pengklasifikasian dan dapat bekerja 

jauh lebih baik dalam situasi dunia nyata yang 

kompleks [14]. 

2.2.4 Algoritma K-Means 

Algoritma K-means merupakan metode 

pengclusteran secara partitioning yang 

memisahkan data ke dalam kelompok yang 

berbeda. Dengan partitioning secara iteratif, K-

means mampu meminimalkan rata-rata jarak 

setiap data ke clusternya. Pada dasarnya 

penggunaan algoritma K-means dalam 

melakukan proses clustering tergantung dari data 

yang ada dan konklusi yang ingin dicapai. Untuk 

itu digunakan algoritma. K-means yang 

didalamnya memuat aturan sebagai berikut :  

a. Jumlah cluster yang perlu di inputkan  

b. Hanya memiliki atribut bertipe numerik  

 

Algoritma K-means pada awalnya mengambil 

sebagian dari banyaknya komponen dari populasi 

untuk dijadikan pusat cluster awal. Pada step ini 

pusat cluster dipilih secara acak atau random dari 

sekumpulan populasi data yang ada. Selanjutnya 

K-means menguji dari masing-masing komponen 

didalam populasi data dan menandai komponen 

tersebut ke salah satu pusat cluster yang telah di 

definisikan tergantung dari jarak minimum antar 

komponen dengan tiap-tiap pusat cluster. Posisi 

pusat cluster nanti akan dihitung kembali sampai 

semua komponenpada data digolongkan kedalam 

tiap-tiap cluster dan terakhir akan terbentuk 

sebuah posisi cluster baru. 

 

III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1 Analisis 

3.1.1 Flow Chart Yang Sedang Berjalan 

 
Gambar 3.1 Flow Chart Bisnis Proses Yang Sedang 

Berjalan  
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Gambar 3.2 Flow Chart Yang akan Dibangun  

 
Gambar 3.3 Flow Chart perbandingan  

 

 

Gambar 3.4 Use Case Diagram 

 
Gambar 3.5 Component Diagram 

 

 

IV PENGKAJIAN DAN EVALUASI  

 

4.1 Simulasi Confussion Matrix  

4.1.1 Flow Chart Confussion Matrix 

 

 

Gambar 4.1 diagram alur metode regresi linear 

berganda    
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4.2 Tahapan Diagram Alur Metode 

Confussion Matrix 

Hitungan akurasi keakuratan pada kedua 

metode tersebut menggunakan confussion 

matrix, sebagai berikut :  

1. Mendapatkan nilai hasil dari 

implementasi kedua metode kmeans 

dan naive bayes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Algoritma K-Means 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Algoritma Naïve Bayes 

 

2. Melakukan perbandingan kedua 

metode dari nilai hasil implementasi 

3. Mendapatkan nilai hasil perbandingan. 

 

 
Gambar 4.4 Hasil Algoritma Kmeans dan 

Data Riil 

 

 

TP = True positive sebanyak 19 

TN = True negative sebanyak 61 

FP = False Positive sebanyak 31 

FN = False Negative sebanyak 0 

Selanjutnya menghitung nilai accuracy, 

precission dan recall . 

1. Accuracy 

Merupakan rasio prediksi Benar (positif 

dan negatif) dengan keseluruhan data. 

Akurasi menjawab pertanyaan “Berapa 

persen tagihan yang benar diprediksi 

Prioritas dan Tidak Prioritas dari 

kesuluruhan mahasiswa”. 

Accuracy = (TP) / (TP+FP+FN+TN) 

Accuracy = (19 + 61 ) / (19+61+0+31) 

Accuracy = 72% 

2. Precission 

Merupakan rasio prediksi benar positif 

dibandingkan dengan keseluruhan hasil 

yang diprediksi positf. Precission 

menjawab pertanyaan “Berapa persen 

tagihan yang benar Prioritas dari 

keseluruhan tagihan yang diprediksi 

Prioritas?” 

Precission = (TP) / (TP+FP) 

Precission = (19 + 61) / (19 + 61 + 31) 

Precission = 72% 

3. Recall 

Merupakan rasio prediksi benar positif 

dibandingkan dengan keseluruhan data 

yang benar positif. Recall menjawab 

pertanyaan “Berapa persen tagihan yang 

diprediksi Prioritas dibandingkan 

keseluruhan tagihan yang sebenarnya 

Prioritas”. 

Recall = (TP) / (TP + FN) 

Recall = (19 + 61) / (19 + 61 + 0) 

Recall = 100% 

 

 
Gambar 4.5 Hasil Algoritma Naïve Bayes 

dan Data Riil 

 

TP = True positive sebanyak 50 

TN = True negative sebanyak 55 

FP = False Positive sebanyak 0 

FN = False Negative sebanyak 6 
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Selanjutnya menghitung nilai accuracy, 

precission dan recall . 

a. Accuracy 

Merupakan rasio prediksi Benar (positif dan 

negatif) dengan keseluruhan data. Akurasi 

menjawab pertanyaan “Berapa persen 

tagihan yang benar diprediksi Prioritas dan 

Tidak Prioritas dari kesuluruhan mahasiswa”. 

Akurasi = (TP) / (TP+FP+FN+TN) 

Akurasi = (50 + 55 ) / (50 + 0 + 6 + 55) 

Akurasi = 95% 

b. Precission 

Merupakan rasio prediksi benar positif 

dibandingkan dengan 

keseluruhan hasil yang diprediksi positf. 

Precission menjawab 

pertanyaan “Berapa persen tagihan yang 

benar Prioritas dari 

keseluruhan tagihan yang diprediksi 

Prioritas?” 

Precission = (TP) / (TP+FP) 

Precission = (50 + 55) / (50 + 55 + 0) 

Precission = 100% 

c. Recall 

Merupakan rasio prediksi benar positif 

dibandingkan dengan 

keseluruhan data yang benar positif. Recall 

menjawab pertanyaan 

“Berapa persen tagihan yang diprediksi 

Prioritas dibandingkan 

keseluruhan tagihan yang sebenarnya 

Prioritas”. 

Recall = (TP) / (TP + FN) 

Recall = (50 + 55) / (50 + 55 + 6) 

Recall = 95% 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Hasil proses clustering tersebut adalah 

pada data tagihan yang semula ada 111 data 

dikelompokkan menjadi dua cluster. Cluster 

Pertama yaitu Prioritas terdiri dari 19 data. 

Cluster kedua yaitu Tidak Prioritas terdiri dari 92 

data. Dan untuk hasil proses klasifikasi adalah 

pada data tagihan yang semula ada 111 data 

dikelompokkan menjadi dua klasifikasi. 

Klasifikasi Prioritas terdiri dari 56 Data dan 

klasifikasi Tidak Prioritas terdiri dari 55 data. 

Maka hasil perbandingan yang didapatkan pada 

kedua metode tersebut untuk nilai accuracy 

algoritma K-means sebesar 72% dan algoritma 

Naïve Bayes sebesar 95%, untuk nilai precision 

yang didapatkan oleh algoritma K-means sebesar 

72% dan algoritma Naïve Bayes sebesar 100%, 

dan untuk nilai recall yang didapatkan oleh 

algoritma K-means sebesar 100% dan algoritma 

Naïve Bayes sebesar 95%.  

Saran yang ingin disampaikan untuk 

sistem yang akan dibangun ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian berikutnya, diharapkan agar 

bisa dikomparasi dengan menggunakan 

metode yang berbeda. Dan dilakukan juga 

perbandingan dengan metode yang lain.  

2. Agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

dalam melakukan perbandingan metode 

tentukan terlebih dahulu variabel-variabel 

perbandingan sehingga didapatkan hasil 

perbandingan yang tepat dan sesuai dengan 

tujuan dari penelitian.  
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